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ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
PADA MATERI POLA BILANGAN 






Matematika merupakan bidang ilmu yang dipelajari oleh semua jenjang 
pendidikan. Namun, banyak siswa merasa matematika menjadi pelajaran yang 
sulit, sehingga siswa merasa mengalami kesulitan belajar matematika. Kesulitan 
belajar matematika siswa diantaranya bingung saat membedakan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep, siswa masih belum mampu menyimpulkan 
informasi dari konsep yang diberikan serta ada beberapa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa jika mengalami 
kesulitan saat menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan 
walaupun konsep soal tersebut sama. Hal ini juga terjadi pada siswa SMP Negeri 
Baturraden. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa SMPN 
01 Baturraden kelas VIII serta faktor-faktor penyebabnya. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan langkah pengumpulan data, 
penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika yang 
dialami oleh siswa kelas VIII SMPN 1 Baturraden adalah 1) Ketidakmampuan 
untuk mengingat nama-nama secara teknis, 2) ketidakmampuan untuk  
menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep tertentu, 3) ketidakmampuan 
untuk mengingat satu kondisi atau lebih yang diperlukan, 4) ketidakmampuan 
mengingat syarat cukup untuk memberikan istilah bagi suatu objek tertentu, 5) 
ketidakmampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
tertentu, dan 6) ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang 
diberikan. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII SMPN 1 
Baturraden mengalami kesulitan belajar diantaranya: faktor dasar umum (faktor 
intelektual) dan faktor dasar khusus (kesulitan memahami dan menyelesaikan soal 
dalam bentuk cerita dan kesulitan memahami konsep). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 
maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan.1 Upaya pengajaran dapat dilakukan dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya kegiatan belajar mengajar 
tersebut diharapkan siswa dapat menerima ilmu dengan baik sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Sehingga berbagai cara dilakukan agar kegiatan belajar 
mengajar tersebut dapat terlaksana dengan baik. Salah satunya yaitu 
dengan memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah 
dipahami siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya satu atau 
dua materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa, namun 
banyak materi pelajaran yang disampaikan yang sangat berguna dalam 
kehidupan salah satunya yaitu pelajaran matematika. 
Mata pelajaran matematika merupakan bidang studi yang dipelajari 
oleh semua siswa dari Sekolah Dasar ( SD ) hingga Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas ( SLTA ) dan bahkan juga diperguruan tinggi. Selain itu, 
matematika juga merupakan mata pelajaran yang mutlak harus ada di 
sekolah. Mata pelajaran matematika terdiri dari berbagai topik yang saling 
berkaitan satu sama lain sehingga diperlukan aktifitas berpikir yang tiggi. 
Aktifitas berpikir bagi setiap individu tidak selamanya berlangsung 
secara wajar. Pada proses pembelajaran siswa terkadang sulit untuk 
berkonsentrasi, sehingga membuat siswa tidak dapat memahami pelajaran 
yang berlangsung. Namun ada juga siswa yang dapat menangkap apa yang 
dipelajari pada saat proses pembelajaran. Kenyataan inilah yang sering kita 
jumpai pada siswa dalam kehidupan sehari-hari, dalam kaitannya dengan 
aktifitas belajar. Setiap individu tidak ada yang sama, perbedaan individu 
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku di dalam siswa. Dalam 








keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya hal itu lah 
yang disebut dengan kesulitan belajar siswa.2 
Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan- 
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, sehingga pada akhirnya 
dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapai di bawah semestinya.3 
Sejalan dengan hal tersebut, Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa 
“kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat 
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun 
gangguan dalam belajar”.4 Hambatan ini menyebabkan anak didik tersebut 
kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar. 
Kesulitan belajar matematika pada siswa berhubungan dengan 
kemampuan belajar yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat 
dilihat dari penyelesaian persoalan matematika yang tidak tuntas atau 
tuntas tetapi salah.5 Ketidaktuntasan tersebut tentunya dipicu oleh berbagai 
penyebab. 
Banyak sudah para ahli yang mengemukakan faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. 
Ada yang meninjaunya dari faktor internal anak didik dan eksternal anak 
didik. Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (faktor internal) meliputi: 
kemampuan intelektual, afeksi seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, 
kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 
kemampuan mengingat, dan kemampuan pengindraan. Sedang fakor yang 
berasal dari luar diri pelajar (faktor eksternal) meliputi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi: guru,  




2 Ade Kumalasari dan Rizky Oktora Prihadini Eka Putri, “Kesulitan Belajar Matematika Siswa 
Ditinjau Dari Segi Kemampuan Koneksi Matematika”, November 2013. Hlm. 7 
3 Ibid, hlm. 8 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikolohgi Belajar ( Jakarta: PT Rineka cipta, 2015 ), hlm. 235 
5 Hasanah, skripsi; “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau Dari Segi Kemampuan Koneksi 
Matematika Materi Pokok Segiempat Dan Segitiga Pada Siswa Kelas VII Mts Yusuf Abdussatar 








berupa hardware maupun software serta lingkungan, baik lingkungan 
sosial maupun lingkungan alam.6 
Dari hasil observasi pendahuluan peneliti yang dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2020, diperoleh informasi bahwa pada saat menyelesaikan 
masalah matematika, siswa masih bingung saat membedakan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep, siswa masih belum mampu 
menyimpulkan informasi dari konsep yang diberikan serta ada beberapa 
siswa yang tidak mengumpulkan tugas yang diberika oleh guru. Selain itu, 
siswa jika mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal yang berbeda 
dengan contoh yang diberikan walaupun konsep soal tersebut sama. Hal  
ini didasarkan dari pengamatan secara langsung dan dari hasil wawancara 
dengan guru matematika yang menyatakan bahwa siswa masih banyak 
menemui kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pola bilangan.7 Hal ini 
menunjukkan bahwa ada beberapa siswa SMP Negeri Baturraden yang 
mengalami kesulitan belajar matematika. 
Berkaitan dengan hal ini, maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar 
Matematika Siswa Pada Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP Negeri 1 
Baturraden”. 
B. Fokus Kajian 
Fokus kajian pada penelitian ini adalah kesulitan belajar. Kesulitan 
belajar adalah suatu wujud ketidakmampuan atau kurang berhasil dalam 
menguasai konsep, prinsip, atau logaritma, walaupun telah berusaha 
mempelajarinya.8 Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan 
menemui kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar 
karena adanya hambatan ataupun gangguan lain. 
Bermacam-macam kesulitan belajar ini selalu ditemui di sekolah. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari 
 
6 Sugihartono, dkk Psikologi pendidikan ( Yogyakarta: UNY Press, 2013 ), hlm. 155 
7 Hasil wawancara 









dalam diri peserta didik (faktor internal) dan faktor yang berasal dari 
luar(faktor eksternal). 
Adapun indikator kesulitan belajar diantaranya; 
a. Ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama secara teknis. 
b. Ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang 
mewakili konsep tertentu. 
c. Ketidakmampuan untuk mengingat satu kondisi atau lebih yang 
diperlukan. 
d. Ketidakmampuan mengingat syarat cukup untuk memberikan 
istilah bagi suatu objek tertentu. 
e. Ketidakmampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep tetentu. 
f. Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep 
yang diberikan.9 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Kesulitan belajar matematika apa saja yang dialami oleh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Baturraden pada materi pokok pola 
bilangan? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baturraden pada materi pokok 
pola bilangan? 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dan 
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Baturraden pada materi pola bilangan. 
 









2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
A. Manfaat teoritis 
Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
B. Sebagai gambaran mengenai kesulitan belajar siswa, sehingga 
dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 
pembelajaran matematika. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti 
Menambah wawasan mengenai kesulitan belajar sisa pada 
pelajaran matematika. 
2) Bagi guru 
Menambah wawasan mengenai deskripsi dari kesulitan 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baturraden. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka diperlukan dalam sebuah penelitian guna mencari 
teori-teori konsep, generalisasi dari penelitian sebelumnya yang dapat 
dijadikan dasar pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta 
sebagai acuan oleh peneliti, diantaranya: 
Pertama, skripsi Aries Wahyu Kurniawan yang ditulis pada tahun 
2017 dengan judul skripsi “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Pada Materi Peluang Kelas X SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Dari penelitian tersebut 
menghasilkan kesimpulan yaitu 1.kesulitan memahami masalah yaitu 
siswa tidak biasa mengerjakan soal dengan menuliskan apa yang  
diketahui, siswa salah dalam penulisan simbol, siswa belum memahami 
konsep. 2. Kesulitan merencanakan penyelesaian yaitu siswa belum bisa 
menulis dan menggunakan rumus peluang dengan benar. 3. Kesulitan 
melaksanakan rencana penyelesaian yaitu siswa salah membuat model 
matematika, kurang teliti dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. 4. 








yang telah ditulis tanpa mengecek kebenarannya dan siswa tidak dapat 
mengatur waktu pengerjaan dengan baik.10 
Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah sama-sama meneliti kesulitan belajar yang dialami 
siswa pada mata pelajaran matematika. Sedangkan perbedaannya adalah 
terletak pada materi yang dipelajari siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Aries Wahyu Kurniawan adalah materi peluang, sedangkan Penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah materi pola bilangan. selain itu subjek 
Penelitian juga berbeda tingkat. Untuk Penelitian Aries Wahyu Kurniawan 
menggunakan subjek tingkat SLTA, sedangkan Penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ). 
 
Kedua, skripsi Kurnia Septiningrum yang ditulis pada tahun 2017 
yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Keliling Dan Luas Lingkaran Pada Kelas VIII SMP Muhammadiyah 
5 Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan 
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal keliling dan luas 
lingkaran. Jenis Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek  
Penelitian ini yaitu 26 orang siswa kelasVIII A di SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta yang diambil 4 orang anak secara random. Teknik pengumpulan 
data dalam Penelitian ini menggunakan metode tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi, 
dengan cara membandingkan data hasil tes dengan wawancara. Teknik 
analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyejian 
data, serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kerangka analisis 
dikembangkan berdasarkan tiga kategori kesulitan. Yaitu kesulitan 
membaca dan bahasa, kesulitan pemahaman konsep, dan kesulitan 
perhitungan. Faktor penyebab kesulitannya secara umum yaitu siswa tidak 
dapat memahami soal dengan baik, siswa tidak memahami konsep yang 
10 Aries Wahyu Kurniawan, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Matematika pada 









digunakan pada soal, dan siswa keliru dalam menghitung jawaban. Serta 
pemahaman dan kreativitas siswa yang rendah dalam mengidentifikasi 
permasalahan nyata ke dalam model matematika.11 
Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah sama-sama meneliti kesulitan belahar yang dialami 
siswa pada mata pelajaran matematika. Sedangkan perbedaannya adalah 
terletak pada materi yang dipelajari siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia Septiningrum adalah materi Geometri, sedangkan Penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah materi pola bilangan. 
Ketiga, skripsi Fajar Hidayati yang ditulis pada tahun 2010 dengan 
judul skripsi “Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 
Yogyakarta Dalam Mempelajari Aljabar”. Dari penelitian tersebut 
menghasilkan kesimpulan, yaitu dalam penguasaan konsep siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar dan simbol untuk 
mempresentasikan konsep, dimana kesulitan tersebut berada dikategori 
tinggi yaitu 72%, kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa dalam 
penguasaan konsep adalah ketika siswa harus menyajikan himpunan 
dengan diagram venn. Di dalam penguasaan prinsip, siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengapresiasikan peran prinsip-prinsip dalam 
matematika, yang berada pada kategori tinggi yaitu 74%, faktor-fakor  
yang menyebabkan kesulitan belajar siswa SMP Negeri 16 Yogyakarta 
dalam mempelajari aljabar berasal dari faktor ekstern, yaitu penggunaan 
alat peraga oleh guru dengan kategori cukup yaitu 49%.12 
Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah sama-sama meneliti kesulitan belajar yang dialami 
siswa pada mata pelajaran matematika. Sedangkan perbedaannya adalah 
terletak pada materi yang dipelajari siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
 
11 Kurnia Septiningrum, Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Keliling  
Dan Luas Lingkaran Pada Kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2017 
12 Fajar Hidayati, “Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMPn 16 Yogyakarta dalam 








Fajar Hidayati adalah materi Aljabar, sedangkan Penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah materi pola bilangan. 
F. Sistematika Pembahasaan 
Sistematika penulisan ini terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian 
akhir. 
Bagian awal skripsi meliputi Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, Nota 
Dinas Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran, Daftar Gambar dan 
Abstrak. 
Kemudian pada bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan Meliputi Latar Belakang, Fokus Kajian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Dan Kegunaan, Kajian Pustaka, Sistematika  
Pembahasan. 
BAB II Kajian Teori Berisi Pengertian Belajar, Pembelajaran Matematika, 
Kesulitan Belajar Matematika dan Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP. 
BAB III Metode Penelitian Berisi Jenis Penelitian, Setting Penelitian, 
Subjek Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
dan Teknik Analisis Data. 
BAB   IV   Hasil  Penelitian  Dan Pembahasan  Berisi Hasil Penelitian, 
Pembahasan. 
BAB V Penutup Berisi Kesimpulan, Saran. 
Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran- 










1. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber atau 
literatur. Meskipun ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan 
pengertian belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara 
prinsip kita menemukan kesamaan-kesamaannya. Cronbach di dalam 
bukunya Educational Psychologi menyatakan bahwa “learning is 
shown by a change in behaviour as a result of experience”. Menurut 
Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan 
dalam mengalami itu si pelajar menggunakan pancainderanya.13 
Sedangkan James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.14 Howard 
L.Kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behaviour (in the broader sense) is originated or changed through 
practice or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam 
arti luas) ditimbulkan atau diubah menjadi praktek atau latihan.15 
Dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar, maka dapat 
disimpulkan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut; 
pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang 
disadari atau disengaja. Kedua, belajar merupakan interaksi individu 
dengan lingkungannya. Ketiga, hasil belajar ditandai dengan  
perubahan tingkah laku. Dari beberapa kesamaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
13 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), hlm.231 
14 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 104. 








2. Pembelajaran Matematika 
Salah satu mata pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang sekolah 
adalah mata pelajaran matematika. Matematika sendiri adalah bidang 
ilmu yang mengasah penalaran dalam berfikir logis dan sistematis 
dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan. Matematika 
juga diaktakan sebagai ilmu yang berkaitan erat dengan konsep-konsep 
abstrak karena didalamnya berisi tentang ide atau gagasan, aturan, 
hubungan yang diatur secara logis16. 
Matematika memiliki sifat-sifat khas, dalam artian sifat-sifat 
tersebut tidak dimiliki oleh bidang keilmuan lain dan hanya dimiliki 
oleh bidang matematika. Sifat-sifat khas tersebut diantaranya:17 
a. Deduktif, artinya dalam ilmu matematika semua kesimpulan 
berlaku untuk umum. 
b. Logis, artinya masuk akal, benar menurut nalar, sesuai logika. 
c. Formal, artinya sesuai dengan aturan. Konsep bermatematika 
disusun berdasarkan aturan-aturan kesepakatan secara 
internasional dan bersifat logis dan nalar. 
d. Aksiomatik, artinya matematika berawal dari konsep tak 
terdefinisi, kemudian menjadi terdefinisi, dan aksioma yang 
berlaku lewat kesepakatan secara umum dan dapat 
dikembangkan menajadi konsep baru yang disebut dalil, 
teorema, sifat, dan sebagainya. 
e. Simbolik, artinya matematika disajikan dengan symbol atau 
notasi yang kaya akan makna serta bersifat universal sehingga 
matematika diakui sebagai Bahasa tersendiri yang berlaku 
dimanapun, yaitu sebagai Bahasa symbol. 
f. Hirarkis-sistematis artinya matematika dipelajari lewat konsep 
yang terstruktur (berawal dari konsep yang sederhana, 
 
16 Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, Malang: Penerbit Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2018, hlm. 2 
17 Nanang Priatna dan Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika, Bandung: PT Remaja 








kemudain dikembangkan menajdi konsep yang lebih 
kompleks). 
g. Abstrak, artinya pada tingkat yang lebih tinggi matematika 
dapat dikembangkan lewat pikiran dan imajinasi. Misalnya 
anak dapat menentukan luas lingkaranntanpa melihat bentuk 
lingkaran atau menggambarnya terlebih dahulu. 
Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun murid 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran ini kan mencapai hasil yang maksimal apabila 
pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif 18. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep matematika lebih cepat dilupakan. 
Proses pembelajaran matematika yang belum belum bermakna, 
menjadikan pengertian siswa tentang konsep sangat lemah dan mudah 
terlupakan.19 
Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik karena 
matematika selalu digunakan dalam segi kehidupan, semua bidang 
studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. Matematika 
adalah subjek yang paling umum dalam kehidupan kehidupan selain 
bahasa Inggris. Alasan-alasan perlunya belajar matematika yaitu;20 
a. Sarana berfikir yang jelas dan logis 
b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari 
c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman 
d. Sarana untuk mengembangkan kreatifitas dan 
 
 
18 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2015, hlm 8 
19 Hyronimus Lado, dkk “Penggunaan Media Bungkus Rokok untuk Memahamkan Konsep 
Barisan dan Deret Melalui Pendekatan RME”, Jurnal Pembelajaran Matematika, Vol. 3 No. 1, 
Malang:2016, Hlm. 1 









e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 
budaya 
Mulyono Abdurrahman dalam bukunya mengemukakan bahwa 
kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen, 
yaitu:21 
a. Konsep 
Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Peserta didik 
mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu 
mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau 
ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan 
kelompok benda tertentu; 
b. Keterampilan 
Keterampilan menujuk pada sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang, sebagai contoh, proses dalam menggunakan operasi 
dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian adalah suatu jenis keterampilan matematika. Suatu 
keterampilan dapat dilihat dari kinerja anak secara baik atau 
kurang baik, secara cepat atau lambat, dan secara mudah atau 
sangat sukar. Keterampilan cenderung berkembang dan dapat 
ditingkatkan melalui latihan; 
c. Pemecahan masalah 
Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan 
keterampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan 
beberapa kombinasi konsep dan keterampilan dalam suatu 
situasi baru atau situasi yang berbeda dari sebelumnya. 
 
3. Kesulitan Belajar Matematika 





21 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 








Dalam melakukan belajar tidak selamnya dapat bejalan dengan 
lancar, pastinya terdapat permasalahan-permasalahan yang dialami 
siswa belajar. Dalam satu waktu pembejaran dapat berjalan dengan 
baik dan dapat memperoleh hasil yang ingin dicapai, tetapi 
terkadang materi pembelajran yang disampaikan guru akan tersa 
sulit diterima oleh siswa. Kesulitan belajar ialah suatu gejala 
tampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya prestasi 
belajar yang rendah atau dibawah norma yang telah ditetapkan. 
Siswa yang prestasi belajarnya lebih renda dibandingkan teman- 
temanya, atau prestasi belajarnya lebih rendah dibandingkan 
prestasi belajar sebelumnya dikatakan mengalami kesulitan 
belajar.22 
Kesulitan siswa dalam belajar matematika tersebut 
kemungkinan karena siswa tidak atau belum mengetahui cara 
belajar matematika yang baik. Berkaitan dengan kenyataan ini. 
belajar matematika akan berhasil bila proses belajarnya baik, dan 
peristiwa belajar yang dikehendaki akan tercapai apabila faktor 
yang mempengaruhi dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. Faktor 
tersebut antara lain, peserta didik, pengajar, sarana dan prasarana 
serta penilaian.23 
Menurut Mardiyati dalam bukunya, kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai 
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 
belajar. Hambatan-hambatan itu dapat bersifat psikologis, 
sosiologis, maupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
belajarnya.24 
Kesulitan belajar adalah hambatan-hambatan yang dialami 
siswa dalam memecahkan /menyelesaikan persoalannya (seperti 
 
22 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press, 2012, hlm 149 
23 Ika Prasasti Abrar, Kesulitan Siswa Smp Belajar Konsep Dan Prinsip Dalam Matematika, al 
Khwarizmi, Volume II, No. I, Maret 2014, Hal. 60 








soal matematika). Kesulitan-kesulitan dalam belajar yang dialami 
siswa akan mengakibatkan kesalahan-kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Kesulitan belajar yaitu suatu 
kejadian atau peristiwa yang menunjukkan bahwa dalam mencapai 
tujuan pengajaran, sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam 
menguasai secara tuntas dalam pengajaran yang diajarkan atau 
dipelajari. Hal ini berarti bahwa dalam mencapai tujuan  
pengajaran, ada siswa yang mampu mencapai tujuan pengajaran 
dan ada pula siswa yang belum mampu.Kesulitan belajar tidak 
hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan bawah, tetapi juga 
dialami oleh siswa berkemampuan menengah dan berkemampuan 
atas.25 
Kesulitan belajar dapat diarasakan dalam berbagai bidang, 
antara lain bidang akademik, perilaku, dan sosio-emosional. Tetapi 
yang dimaksud dengan keulitan belajar adalah ketika peserta didik 
mengalami kesulitan dibidang tertentu, tetapi dalam bidang lain 
tidak mengalami masalah. Peserta didik dikatakan mengalami 
kesulitan belajar jika:26 
1) Pencapaian peserta didik tidak sepadan antara tingkat 
kemampuan dengan usia pada satu atau lebih bidang  
akademik. 
2) Adanya penyimpangan antara prestasi yang ditunjukkan 
dengan kemampuan intelektual yang sebenarnya pada satu atau 
lebih bidang berikut: membaca, menulis, dan berhitung. 
b. Klasifikasi Kesulitan Belajar 
Klasifikasi kesulitan belajar menurut Mulyono Abdurrahman 





25 Retno Dewi Tanjungsari, dkk, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP Pada Materi 
Persamaan Garis Lurus. 2012 








belajar perkembangan (developmental learning disabilities) dan 
kesulitan belajar akademik ( academic learning disabilities)27. 
1) Kesulitan belajar perkembangan (developmental learning 
disabilities) 
Umumnya sukar diketahui baik oleh orang tua maupun oleh 
guru, karena tidak ada pengukuran-pengukuran yang 
sistematik, seperti halnya dalam bidang akademik. Kesulitan 
belajar ini tampak sebagai kesulitan belajar yang disebabkan 
oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat (prerequisite 
skills), yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu 
agar dapat menguasai bentuk keterampilan berikutnya. Jadi 
untuk mencapai 
prestasi akademik yang memuaskan seorang anak memerlukan 
keterampilan prasyarat. Misalnya untuk dapat menyelesaikan 
soal matematika bentuk cerita, seorang anak harus menguasai 
lebih dahulu keterampilan membaca pemahaman. Untuk dapat 
membaca seseorang harus sudah berkembang kemampuannya 
dalam ingatan visual maupun auditoris, dan kemampuan untuk 
memusatkan perhatian. 
2) Kesulitan belajar akademik ( academic learning disabilities). 
Kesulitan belajar ini menunjuk adanya kegagalan- 
kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan 
kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut 
mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, menulis, 
dan matematika. Kesulitan belajar akademik dapat diketahui 
oleh guru atau orang tua ketika anak gagal menampilkan salah 















c. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
Askury mengklasifikasi kesulitan belajar matematika yang 
difokuskan pada penyebabnya, dibedakan atas faktor dasar umum 
dan faktor dasar khusus. 28 
1) Faktor Dasar Umum 
a) Faktor Fisiologis 
Faktor ini bersifat jasamani yaitu berupa keadaan fisik 
dan kondisi kesehatan 
b) Faktor Intelektual 
Siswa yang mengalami kekurangan dalam daya 
abstraksi, generalisasi, dan kemampuan penalaran 
deduktif maupun induktif serta kemampuan numeriknya 
akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika, 
karena kemampuan-kemampuan tersebut merupakan 
kemampuan dasar yang menentukan  keberhasilan 
dalam belajar matematika. 
c) Faktor Pedagogik 
Kesulitan yang disebabkan oleh guru, misalnya cara 
pemberian motivasi yang kurang tepat, misalnya 
hukuman, membandingkan kemampuan individu siswa 
(siswa yang berkemampuan kurang selalu mendapatkan 
penilaian negatif dan sebaliknya). 
d) Faktor Sarana dan Cara Belajar 
Siswa Kesulitan belajar matematika juga dapat 
disebabkan oleh keterbatasan sarana belajar seperti 






28 Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, 








e) Faktor Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah yang nyaman, indah dan sejuk 
akan membuat siswa menjadi bergairah untuk belajar. 
2) Faktor Dasar Khusus 
a) Kesulitan Menggunakan Konsep 
Dalam hal ini diasumsikan bahwa siswa telah 
memperoleh pembelajaran mengenai konsep, tetapi 
belum menguasai dengan baik karena mungkin lupa 
sebagian atau seluruhnya. 
b) Kurangnya Keterampilan Operasi Aritmetika 
Kesulitan siswa yang disebabkan oleh kurangnya 
keterampilan operasional aritmetika merupakan 
kesulitan yang disebabkan oleh kekurangmampuan 
dalam mengoperasikan secara tepat kuantitas-kuantitas 
yang terdapat dalam soal. 
c) Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita 
Soal cerita adalah soal yang disusun sedemikian rupa 
sehingga membentuk suatu cerita yang dapat dimengerti 
dan ditangkap secara matematis. 
d. Indikator Kesulitan Belajar 
Adapun indikator kesulitan belajar diantaranya; 
1) Ketidakmampuan untuk menginget nama-nama secara teknis. 
2) Ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang 
mewakili konsep tertentu. 
3) Ketidakmampuan untuk mengingat satu kondisi atau lebih 
yang diperlukan. 
4) Ketidakmampuan mengingat syarat cukup untuk memberikan 
istilah bagi suatu objek tertentu. 
5) Ketidakmampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari 








6) Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep 
yang diberikan.29 
e. Pelaksanaan Kegiatan Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa 
Kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan dapat 
diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Sehingga perlu untuk dilakukan kegiatan 
diagnosis kesulitan belajar siswa. Diagnosis kesulitan belajar perlu 
dilakukan karena berbagai hal diantaranya memberikan  
kesempatan kepada siswa untuk berkembang, setiap peserta didik 
punya kemampuan masing-masing, dan yang terakhir guru 
mempunyai tanggung jawab untuk mendampingi siswa 
berkembang secara intensif30. 
Untuk melaksanakan kegiatan diagnosis kesulitan belajar 
harus ditempuh beberapa tahapan kegiatan. Tahapan tersebut 
meliputi 31: 
1) Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan 
belajar; 
2) Melokalisasikan kesulitan belajar; 
3) Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar; 
4) Memperkirakan alternatif bantuan; 
5) Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya; dan 
6) Tindak lanjut 
4. Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP 
a. Pola Bliangan dalam Kurikulum Matematika di SMP 
Perubahan Permendikbud No 24 Tahun 2016 ke Permendikbud 
No. 3 tahun 2018, KD untuk mata pelajaran lainnya tidak berubah. 
Artinya, KD untuk mata pelajaran lainnya, baik jenjang SD/MI, 
 
29 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika ( Bandung: PT Refika Aditama, 2017 ), 
hlm. 97 
30 Nova Yanti Sinaga, dkk, Kesulitan Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Materi Peluang, ALGEBRA: Journal of Mathematics Education and Science, Vol. 1, No. 1, 2020, 
hlm. 3 








SMP/MTs, maupun SMA/MA sama dengan yang tercantum dalam 
Permendikbud No. 24 Tahun 2016. Sesuai dengan Perubahan 
Permendikbud No. 24 Tahun 2016 ke Permendikbud No. 37 Tahun 
2018 yang berisi KIKD matematika SMP, materi pola barisan 
dimasukkan kedalam tingkat II atau kelas VIII SMP.32 Pola barisan 
di kelas VIII SMP untuk KD pengetahuan masuk ke dalam KD 3.1, 
sedangkan KD ketrampilan masuk kedaalam KD 4.1.33 
Tabel        2.1 
Kompetensi Dasar 
 
Kompetensi Dasar (Pengetahuan 
dan Ketrampilan) 
Ruang   Lingkup   Materi Pola 
Barisan 
3.1 Membuat generalisasi dari pola 
pada barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Mengidentifikasi pengertian 
pola bilangan pengetahuan 
faktual, bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.2 Mengidentifikasi pengertian 
pola konfigurasi objek konseptual, 
prosedural, dan pola bilangan 
3.1.3 Menjelaskan salah satu 
konteks yang terkait dengan 
metakognitif pada tingkat pola 
konfigurasi pola bilangan teknis 
dan spesifik sederhana objek 
3.1.4 Menjelaskan salah satu 
konfigurasi objek yang 
berdasarkan rasa ingin terkait 
dengan tahunya tentang ilmu 
3.1.5 Mengidentifikasi pola 
bilangan dari suatu barisan 
 
32 Permendikbud No. 3 tahun 2018 









Kompetensi Dasar (Pengetahuan 
dan Ketrampilan) 
Ruang   Lingkup   Materi Pola 
Barisan 
 pengetahuan, teknologi, seni, 
3.1.6 Memahami cara memilih 
strategi dan aturan-aturan budaya 
dengan wawasan yang sesuai 
untuk memecahkan suatu 
permasalahan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan 
3.1.7 Menjelaskan keterkaitan 
antar suku-suku pola kenegaraan 
terkait fenomena bilangan atau 
bentuk-bentuk pada konfigurasi 
objek dan kejadian tampak mata. 
4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola pada barisan 
bilangan dan barisan konfigurasi objek 
4.1.1 Mengenal pola bilangan, 
barisan dan pola umumnya 
menalar, mengolah, dan pada 
barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek untuk 
menyelesaikan masalah nyata 
serta menyaji secara kreatif, 
menemukan masalah baru. 
produktif, kritis, mandiri, 
4.1.2 Melakukan eksperimen 
untuk menggeneralisasi 
kolaboratif, dan komunikatif, pola 
bilangan atau konfigurasi objek 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang 








Kompetensi Dasar (Pengetahuan 
dan Ketrampilan) 
Ruang   Lingkup   Materi Pola 
Barisan 
 pembelajaran tentang pola 
bilangan dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang teori. 
b. Tinjauan Materi Pola Bilangan SMP34 
1) Pengertian Pola Bilangan 
Sebelum kita lebih jauh membahas pola bilangan,  lebih 
baik jika kita terlebih dahulu mengetahui apa itu pola dan apa itu 
bilangan.Dalam beberapa pengertian yang dikemukakanpara  
ahli tentang pola, dapat dirumuskan bahwa pola adalah sebuah 
susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk yang 
satu ke bentuk berikutnya. 
Sedangkan bilangan adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, 
ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan  
ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang disebut 
angka. 
Pola Bilangan adalah susunan bilangan yang mempunyai 
bentuk teratur dari bentuk satu ke bentuk berikutnya. 
Dalam matematika terdapat beberapa bilangan yang dapat 
disusun menjadi diagram pohon bilangan. Adapun diagram, 











34 Abdur Rahman As’ari, dkk, Buku Matematika Pegangan Siswa Kelas 










Gambar 2.1.Diagram Pohon Bilangan 
Dalam beberapa kasus sering kita temui sebuah bilangan 
yang tersusun dari bilangan lain yang mempunyai pola 
tertentu,maka yang demikian itu disebut pola bilangan. 
Dari beberapa jenis bilangan, tidak semua bilangan yang 
akan dibahas dalam bab ini. Dalam bab ini pembahasan akan 
difokuskan pada himpunan bilangan asli. Sedangkan bilangan 




Beberapa  himpunan  bagian  bilangan  asli  tersebut  antara 
 
 
Himpunan bilangan ganjil = {1 , 3 , 5 , 7 , 9 , . . . } 
Himpunan bilangan genap = {2 , 4 , 6 , 8 , . . .} 
Himpunan bilangan kuadrat = {1 , 4 , 9 , 16, . . .}, dan 
Himpunan bilangan prima = {2 , 3 , 5 , 7 , 11 , . . . } 
Untuk   selanjutnya   akan   dipelajari   mengenai  pola-pola 
bilangan yang merupakan himpunan bagian dari himpunan 
bilangan asli. 
2) Macam-Macam Pola Bilangan 
a) Pola Bilangan Ganjil 
Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah 
bilangan ganjil. Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang 
tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua. Dalam hal ini 








bilangan asli,maka anggota dari himpunan bilangan asli 
ganjil adalah {1, 3,5, 7, 9, . . . }. Bagaimanakah pola 
bilangan ganjil? Untuk mengetahui bagaimana pola 
bilangan ganjil, perhatikan gambar berikut: 
 
Gambar 2.2. Pola Bilangan Ganjil 
Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari 
bentuk yang satu kebentuk yang lain. Selain itu gambar di 
atas juga menyatakan bilangan-bilangan ganjil, maka 
gambar di atas merupakan pola bilangan ganjil. 
1. Pola bilangan ganjil memiliki pola 1, 3, 5, 7, 9 …. …. 
2. Barisan bilangan ganjil adalah 1,3, 5, 7, 9, …… 
3. Deret bilangan ganjil adalah 1 + 3 + 5 + 7 + 9 + 7 + 9 + 
…. …. 
4. Rumus mencari suku ke ke-n adalah Un = 2n - 1 
5. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah Sn = n2 
b) Pola Bilangan Genap 
Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan 
bagian bilangan asli adalah bilangan genap, yaitu { 2 , 4 , 6 
, 8 , ...... }. Perhatikan susunan heksagonal berikut. 
 
Gambar 2.3. Pola Bilangan Genap 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa heksagonal 








disusun membentuk suatu pola tertentu. Sehingga gambar 
tersebut merupakan pola bilangan genap. 
Dari pola-pola di atas, akan ditentukan jumlah 
berapa bilangan asli genap pertama. Untuk lebih jelas 
perhatikan uraian berikut. 
1. Pola bilangan genap adalah 2, 4, 6, 8, 10, ….. 
2. Barisan bilangan genap adalah 2, 4, 6, 8, 10, …. 
3. Deret bilangan genap adalah 2 + 4 + 6 + 8 + 10 + ….. 
4. Rumus untuk mencari suku ke-n adalah Un = 2n 
5. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah Sn = n2 
+ n 
c) Pola Bilangan Segitiga 
Pola bilangan segitiga yaitu suatu barisan bilangan yang 
membentuk sebuah pola bilangan segitiga . 
1. Pola bilangan segitiga adalah 1, 3, 6, 10, 15, 21, ….. 
2. Barisan bilangan segitiga adalah 1, 3, 6, 10, 15, 21, ….. 
3. Deret bilangan segitiga adalah 1 + 3 + 6 + 10 + 15 + 21 + 
….. 
4. Rumus mencari suku ke-n adalah Un= ½ n (n+1) 
5. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah Sn=1 n 
6 
(n+1) (n+2) 
6. Gambar Pola Bilangan Segitiga 
 
Gambar 2.4. Pola Bilangan Segitiga 
d) Pola Bilangan Persegi 
Pola bilangan persegi yaitu suatu barisan bilangan yang 
membentuk suatu pola persegi . 
25 
 






1. Pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, ….. 
2. Barisan bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, ….. 
3. Deret bilangan persegi adalah 1 + 4 + 9 + 16 + 25 + 
…… 
4. Rumus mencari suku ke-n adalah Un= n2 
5. Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah Sn=1 
6 
n(n+1)(2n+1) 
6. Gambar Pola Bilangan Persegi 
 
Gambar 2.5. Pola Bilangan Persegi 
e) Pola Bilangan Persegi Panjang 
Pola bilangan persegi panjang yaitu suatu barisan 
bilangan yang membentuk pola persegi panjang 
1. Pola bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, 
…… 
2. Barisan bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 
30, …… 
3. Deret bilangan persegi panjang adalah 2 + 6 + 12 + 20 
+ 30 + ….. 
4. Rumus mencari suku ke-n adalah Un= n (n+1) 













Gambar 2.6 Pola Bilangan Persegi Panjang 
f) Pola Bilangan Segitiga Pascal 
Bilangan-bilangan yang disusun menggunakan pola 
segitiga Pascal memiliki pola yang unik. Hal ini disebabkan 
karena bilangan yang berpola segitiga Pascal selalu diawali 
dan diakhiri oleh angka 1. Selain itu, di dalam susunannya 
selalu ada angka yang diulang. Rumus mencari jumlah  
baris ke-n adalah 2n-1. 
Adapun aturan-aturan untuk membuat pola segitiga 
Pascal adalah sebagai berikut. 
1. Angka 1 merupakan angka awal yang terdapat di 
puncak. 
2. Simpan dua bilangan di bawahnya. Oleh karena angka 
awal dan akhir selalu angka 1, kedua bilangan tersebut 
adalah 1. 
3. Selanjutnya, jumlahkan bilangan yang berdampingan. 
Kemudian, simpan hasilnya di bagian tengah bawah 
kedua bilangan tersebut. 
4. Proses ini dilakukan terus sampai batas susunan 
bilangan yang diminta. 











6. Contoh: Pada pola bilangan segitiga Pascal, jumlah 
bilangan pada garis ke-7 adalah ... 
Pembahasan: 
Cara 1: 
Pola bilangan Pascal sebagai berikut 
 
Jumlah bilangan pada garis ke 7 = 1 + 6 + 15 + 20 + 15 
+ 6 + 1 = 64 
Cara 2: 
Jumlah bilangan ke-7 pada segitiga Pascal 
2n-1 = 27-1 = 26 = 64 
g) Pola Bilangan Fibonacci 
Pola bilangan fibanocci adalah pola bilangan dimana 
jumlah bilangan setelahnya merupakan hasil dari 
penjumlahan dari dua bilangan sebelumnya. 
1. Pola bilangan Fibonacci adalah 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 
34, ….. 
2. 2 diperoleh dari hasil 1 + 1, 3 diperoleh dari hasil 2 + 1, 
5 diperoleh dari hasil 3 + 2 dan seterusnya 











h) Pola Bilangan Pangkat Tiga 
Pola bilangan pangkat tiga adalah pola bilangan dimana 
bilangan setelahnya merupakan hasil dari pangkat tiga dari 
bilangan sebelumnya 
Contoh pola bilangan pangkat tiga adalah 2, 8, 512, 
134217728, ….. Keterangan : 8 diperoleh dari hasil 2 
pangkat tiga, 512 diperoleh dari hasil 8 pangkat tiga, dan 
seterusnya. 
i) Pola Bilangan Aritmatika 
Pola bilangan aritmatika adalah pola bilangan dimana 
bilangan sebelum dan sesudahnya memiliki selisih yang 
sama. Contoh pola bilangan aritmatika adalah 2, 5, 8, 11, 
14, 17, …. Suku pertama dalam bilangan aritmatika dapat 
disebut dengan awal (a) atau U1, sedangkan suku kedua 
adalah U2 dan seterusnya. Selisih dalam barisan aritmatika 
disebut dengan beda dan dilambangkan dengan b. Rumus 
mencari suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b. Rumus mencari 
jumlah n suku pertama adalah Sn = ½ n (a+Un) atau Sn = ½ 
n (2a+(n-1)b). 








Pada pola bilangan geometri, suatu bilangan merupakan 
hasil perkalian bilangan sebelumnya dengan suatu bilangan 












A. Jenis Penelitian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian dimana peneliti ditempatkan sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara penggabungan dan analisis 
data bersifat induktif.35 Metode kualitatif desriptif digunakan untuk 
menganalisis bagaimana kesulitan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Baturraden dengan demikian akan diperoleh data yang sesuai dengan tujuan 
Penelitiannya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Baturrraden yang beralamat di 
Desa Kebumen Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas, Jawa 
Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan antara bulan september 2020 sampai oktober 
2020. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian diambil satu kelas, yaitu kelas VIII H dari 8 Kelas 
(VIII A- VIII H) yang ada. Pengambilan kelas yang dijadikan subjek 
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas VIII H mempunyai 
nilai rata-rata matematika yang masih rendah jika dibandingkan dengan kelas- 
kelas yang lain. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kelas VIII H yang 
terdiri dari 35 siswa cocok untuk digunakan penelitian. Hal ini juga 
berdasarkan dari rekomendasi dari guru matematika yang bersangkutan. 
D. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian pada penelitian ini adalah berupa hasil jawaban tes 
dan hasil wawancara yang diberikan kepada siswa guna mengetahui kesulitan 
 
 








belajar apa saja yang dialami oleh siswa kelas VIII H dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar pada materi pola bilangan. 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data yaitu metode atau cara yang digunakan penulis 
untuk mengumpulkan data. Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes 
Tes diartikan sebagai alat dan memiliki prosedur sistematis yang 
dipergunakan untuk mengukur dan menilai suatu pengetahuan atau 
penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten dan materi 
tertentu.36 Teknik ini digunakan untuk mengukur kesulitan belajar 
siswa pada materi pola bilangan. Tes ini berupa soal matematika  
materi pola bilangan yang dibuat oleh peneliti dan dijawab oleh siswa 




Teknik ini digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil.37 Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui dengan pasti kesulitan belajar siswa dan faktor 
penyebabnya. Dalam hal ini subyek yang diwawancarai yaitu guru 
mata pelajaran matematika dan beberapa siswa kelas VIII H. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes yaitu menggunakan tes kesulitan belajar siswa pada materi pola 
bilangan. Adapun kisi- kisi instrumen soal yang digunakan sebagai tes 
kesulitan belajar yaitu: 
36 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT Raja GrofindoPersada, 2014), 
hlm.100 









Kisi – kisi Instrumen Soal 
 
Materi Indiakator Soal No. Soal 
Pola Bilangan 1. Ketidakmampuan untuk 
mengingat nama-nama secara 
teknis 
1 
 2. Ketidakmampuan untuk 
menyatakan arti dari istilah 
yang mewakili konsep 
tertentu 
2 
 3. Ketidakmampuan untuk 
mengingat satu kondisi atau 
lebih yang diperlukan 
3 
 4. Ketidakmampuan mengingat 
syarat cukup untuk 
memberikan istilah bagi suatu 
objek tertentu 
4 
 5. Ketidakmampuan 
memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep tertentu 
5 
 6. Ketidakmampuan 
menyimpulkan informasi dari 
suatu konsep yang diberikan 
6 
 
Untuk menghindari kesalahan dalam menggunakan instrumen 
penelitian, maka peneliti melakukan uji validitas terhadap instrumen. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang  terjadi  pada 








Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 
mengukur apa yang hendak diukur.38 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas isi peneliti 
menggunakan pendapat para ahli (expert judgement). Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Mungkin ahli akan 
memberikan keputusan instrumen: instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. 
Para ahli disini yang dimaksud yaitu Ibu Dr. Maria Ulpah S.Si.,  
M.Si selaku dosen pembimbing yang  mengonstruksikan  instrumen 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan  berlandaskan  teori  
tertentu. Validasi juga dilakukan oleh Ibu Almira S.Pd. selaku guru 
Matematika siswa kelas VIII H SMP N 1 Baturraden yang ahli dalam 
pembelajaran matematika. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentsi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke  dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 
kesimpulan sehigga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 39 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:40 
1. Reduksi data 
Data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, 
maka jumlah data akan semakin rumit, kompleks, dan banyak. Sehingga 
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Ketika mereduksi data, setiap 
peneiti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Dengan teknik ini 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, . . . hlm. 363 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, . . . hlm. 244 








peneliti mengoreksi tes pemecahan masalah siswa, menganalisis  
kesulitan dan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi pola bilangan. 
2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data yang telah 
diperoleh dalam bentuk deskriptif, yaitu mendeskripsikan kesulitan yang 
dialami siswa kelas VIII H dalam menyelesaikan soal matematika materi 
pola bilangan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari 
berbagai informasi yang telah diperoleh tentang kesulitan matematika 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Rekapitulasi Jawaban Instrumen Penelitian 
Setelah diperoleh instrumen penelitian yang baik, selanjutnya 
instrumen tersebut di ujikan di kelas VIII dengan jumlah 35 peserta didik. 
Jawaban peserta didik yang diperoleh dari penelitian yang telah 
dilaksanakan kemudian dikoreksi. Berikut tabel kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam menyelesaikan soal pola bilangan. 
Tabel 4.1 




























nama secara teknis 
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40% Mampu mengingat 
namanama secara 


















































menyatakan  arti 
dari istilah yang 
mewakili konsep 
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mengingat  satu 
kondisi atau lebih 
yang diperlukan 
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74,3% Mampu mengingat 
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bagi suatu objek 
tertentu 
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syarat cukup untuk 
memberikan istilah 
bagi suatu objek 
tertentu tetapi 
belum tepat 





syarat cukup untuk 
memberikan istilah 
bagi suatu objek 
tertentu degan 
benar 
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konsep tertentu 
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NO Indikator Respon Siswa Butir Soal Jumlah Prosentase 
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contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep tertentu 
dengan benar 
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suatu konsep yang 
diberikan dengan 
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B. Penyajian Data Hasil Wawancara 
Berikut penyajian data hasil wawancara kepada 35 peserta didik 
yang terdiri dari kelompok yang mengalami kesulitan belajar matematika 
tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat bawah dengan 6 soal uraian. 
Kelompok kesulitan belajar tingkat tinggi yang dimaksud adalah 
kelompok dengan nilai terendah, kelompok kesulitan belajar tingkat 
sedang adalah kelompok dengan nilai sedang, dan kelompok kesulitan 
belajar tingkat rendah adalah kelompok dengan nilai yang tinggi. 
Pengelompokkan dilakukan berdasarkan hasil atau nilai tes yang telah di 
berikan. 
a. Kelompok Tinggi 





Gambar 4.1 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S08 
Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa siswa tidak dapat 
menyelesaikan dengan benar soal nomor 3 dan 5, dan tidak dapat 
menjawab soal nomor 4 dan 6. Sedangkan siswa hanya dapat 
menjawab dengan benar soal nomor 1 dan 2. 
Selanjutnya untuk mengetahui faktor penyebebab kesulitan 
belajar matematika, peneliti melakukan wawncara. Berikut kutipan 
wawancara dengan subjek S08: 
Peneliti :”Ini kamu ada jawaban  yang salah no. 3, 4, 5,6.  
Nah pertama, saya mau tanya kenapa no 3 kamu 
bisa salah?” 
S08 :”Oh itu mba, aku kurang paham kalau soal cerita” 
Peneliti :”Lanjut ya, terus kenapa kamu soal no 4 kamu 
tidak dikerjakan?” 
S08 :”Aku tidak tahu cara mengerjakannya mba” 
Peneliti :”Terus yang nomor 5, kamu keliru.  Apa  kamu 
sudah lupa atau belum paham tentang barisan 
fibbonaci?” 
S08 :”Lupa mba, tidak hapal mana  yang  fibonaci  mana 
yang bukan” 
Peneliti :”Terus nomer 6 kenapa juga kosong?” 
S08 : “ Bingung kalau banyak mba” 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa S08 mengaku bahwa 
ketika mengerjakan: 
Soal No. 3 
Siswa tidak mampu memahami soal cerita yang merupakan soal 
non rutin 








Siswa tidak mengerti cara untuk mencari bilangan berikutnya jika 
hanya diketahui syarat-syarat yang ada pada soal. 
Soal No. 5 
Siswa masih ragu dalam menyebutkan contoh barisan fibonaci atau 
bukan fibonaci dikarenakan siswa hanya menghapal konsep bukan 
memahami konsep. 
Soal No. 6 
Siswa tidak mampu untuk menentukan barisan ke n jika n terlalu 
banyak. 
Berdasarkan hasil wawancara juga diterlihat faktor dasar 
khusus yang menyebabkan siswa S08 mengalami kesulitan belajar 
diantaranya adalah 
1. Kesulitan menggunakan konsep. Hal ini terlihat dari hasil 
temuan ketika wawancara. Hal ini juga dibuktikan dengan  
hasil pekerjaan siswa S08 pada nomor 4,5,6 yang menuntut 
siswa untuk menggunakan konsep pola bilangan. 
2. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Faktor ini juga di 
buktikan dengan temuan ketika wawancara dan hasil pekerjaan 
siswa nomor 3 yang berupa soal cerita. 
2) Subjek Penelitian S34 
 
 








Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa tidak dapat 
menjawab soal nomor 1, 2, 3 , 5, 6 dengan benar, dan hanya dapat 
menjawab dengan benar soal nomor 4. 
Selanjutnya dilakukan wawancara guna mengetahui hasil 
faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan S34: 
Peneliti : “Kamu nomor 1 dan nomor 5 jawabannya 
kurang tepat. Kamu kan diminta 
menentukan mana yang fibonaci. Kamu 
belum paham dengan barisan fibonaci?” 
S34 : “iya mba, aku lupa mba, padahal udah 
pernah diajarin” 
Peneliti : “Yaudah tidak apa-apa. Kalau nomor 2 
kenapa bisa salah?” 
S34 : “Tidak tahu, jika ada n nya” 
Peneliti : “Berarti nomor 6 juga sama ya?” 
S34 : “Iya mba sama” 
Peneliti : “oh begitu, kalau nomor 3 bagaimana 
soalnya?” 
S34 : “Nggak paham kalau soal cerita mba” 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimulkan bahwa 
siswa saat mengerjakan: 
Soal No. 1 dan 5 
Siswa lupa pengertian barisan barisan fibonaci. 
Soal No. 2 dan 6 
Siswa tidak dapat menentukan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 
Soal No. 3 








Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui Faktor dasar 
khusus yang menyebabkan siswa S34 mengalami kesulitan 
belajar diantaranya: 
1. Kesulitan menggunakan konsep. Hal ini terlihat dari hasil 
temuan ketika wawancara. Hal ini juga dibuktikan dengan 
hasil pekerjaan siswa S08 pada nomor 1 dan 5 yang 
menuntut siswa untuk menggunakan konsep pola bilangan. 
2. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Faktor ini juga 
di buktikan dengan temuan ketika wawancara dan hasil 
pekerjaan siswa nomor 3 yang berupa soal cerita. 
Faktor dasar umum yang menyebabkan siswa S34 
mengalami kesulitan belajar adalah faktor intelektual. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil temuan pada nomor 2 dan 6 
yang menuntut siswa untuk menggunkan kemampuan 
numeriknya untuk menentukan rumus yang digunakan. 
3) Subjek Penelitian S01 
 
 
Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S01 
Gambar 4.3 menunjukkann bahwa subjek S01 tidak dapat 
menyelesaikan soal nomor 1,2,3, dan 6 dengan benar. Subjek S01 








Selanjutnya untuk mengetahui faktor dari penyebab kesulitan 
belajar dilakukan wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan subjek S01: 
Peneliti : “Yang soal nomor 1, kamu diminta ngapain itu ya 
kalau boleh tau?” 
S01 : “Cari tau mana yg bilangan fobanaci mana yg 
bukan” 
Peneliti :  “Nah  pinter, tapi   kamu jawabannya salah. 
Gimana itu?” 
S01 : “Yg b fobanaci ya mba. Mau tk jawab tapi takut 
salah. Jadi yg c tok” 
Peneliti : “Nah bener. Yang b juga fibonaci. Nah kalau 
yang nomor 2 gimana?” 
S01 : “Gatau mba” 
Peneliti : “kalau nomor 3?” 
S01 : “Gabisa kalau aoal cerita. Susah” 
Peneliti : “berarti bingung ya mba novita kalau bentuk 
soalanya soal cerita?” 
S01 : “Iya mba” 
Peneliti : “oke oke. kalau nomor 6?” 
S01 : “Gabisa juga mba” 
Peneliti : “gabisanya dimana mba novita?” 
S01 : “Gatau mba kayak no 2. Yang ada n-n nya kan?. 
Bingung” 
Peneliti : “Owalah iya mba yang jawabannya ada n-n nya.” 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beberapa temuan 
sebagai berikut: 
Soal No. 1 
Siswa ragu-ragu dalam menentukan mana yang merupakan 








Soal No. 2 dan 6 
Siswa lupa dengan rumus suku ke-n. 
Soal No. 3 
Siswa kesulitan mengerjakan soal tentang soal cerita. 
Selain itu berdasarkan hasil wawancara ditemukan faktor 
penyebab kesulitan belajar. Faktor dasar khusus yang  
menyebabkan siswa S01 mengalami kesulitan belajar diantaranya 
adalah kesulitan menggunakan konsep. Hal ini terlihat dari hasil 
temuan ketika wawancara. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil 
pekerjaan siswa S01 nomor 1,2,3,6 yang menuntut siswa untuk 
menggunakan konsep pola bilangan fibonaci dan konsep pola 
bilangan untuk menentukan rumus suku ke-n. 
4) Subjek Penelitian S14 
  
Gambar 4.4 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S14 
Dari gambar 4.4, dapat diketahui siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal nomor 2,3,5, dan 6 dengan benar. Siswa hanya 
dapat mengerjakan soal nomor 1 dan 4. 
Selanjutnya untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan 
belajar, dilakukan wawancara dengan subjek penelitian S14. 
Berikut kutipan wawancara dengan suebjek penelitian S14: 
Peneliti : “Kemarin soalnya susah?” 








Peneliti : “Owalah begitu. Memang ini ada beberapa 
jawaban kamu yang kurang tepat. Kalau soal nomor 
2 kamu disuruh ngapain ya mba dinda?” 
S14 : “Engga tau” 
 
Peneliti : “Owalah, bingung ya kalau mengerjakan harus ada 
n-n nya gitu?” 
S14 : “Iya” 
 
Peneliti : “Kalau soal nomor 3 kenapa nggak dijawab?” 
S14 : “Engga tau bingung soal cerita” 
Peneliti : “Owalah bingung soal cerita toh. oke oke gapapa. 
Kalau nomor 5 sama 6? susah?” 
 
S14 : “Iya susah. Engga tau lah mba. Engga mudeng” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S14, siswa ketika 
mengerjakan: 
Soal No. 2 
Siswa sedikit kurang memahami jika menggunakan variabel 
(dalam hal ini n) 
Soal No. 3 
Siswa kesulitan mengerjakan soal cerita 
Soal No. 5 
Siswa sulit mencari contoh barisan fibonaci 
Soal no. 6 
Siswa kurang memahami pola bilangannya 
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan subjek S14 
menunjukkan faktor penyebab kesulitan belajar subjek S14. Faktor 
dasar umum yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor 
intelektual. Hal ini dibuktikan dengan temuan pada jawaban nomor 








Sedangkan faktor dasar khusus yang menyebabkan kesulitan 
belajar adalah ketidakmampuan menggunakan konsep. Hal ini 
terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam mengguakan konsep 
bilangan fibonaci (nomor 5) dan konep pola bilangan (nomor 6). 




Gambar 4.9 Hasil pekerjaan subjek S21 
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa subjek S21 tidak dapat 
menyelesaikan soal nomor 1,4,5, dan 6 dengan baik. Untuk 
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar S21, dilakukan 
wawancara dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : “Kemarin soalnya susah susah nggak?” 
S21 : “Ada yg susah, ada yg ngga” 
Peneliti : “Owaalah begitu? tapi sudah pernah 
diajarin ya disekolah?” 
S21 : “Sudah mba” 
Peneliti : “ini ada beberapa soal yang masih kurang 
benar jawabanmu. Kamu sudah paham 
barisan fibonaci?” 









Peneliti : “Owalah yaudah gapapa. pantesan kamu 
nomor 1 sama nomor 5 masih kurang 
benar. belajar lagi tentang barrisan fibonaci 
ya” 
S21 : “Iya” 
Peneliti : “kalau nomor 4 dan 6 gimana? susah?” 
S21 : “Lah nggak tau lah mba. Susah. Nggak 
tau caranya lah” 
Berdasarkan wawancara, ditemukan fakta bahwa ketika subjek 
S21 mengerjakan: 
Soal No. 1 dan 5 
Siswa masih suka ketukar-tukar antara barisan fibonaci dan 
bukan fibonaci 
Soal No. 4 dan 6 
Siswa bingung harus menggunakan rumus Sn atau Un 
 
Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan beberapa 
faktor penyebab kesulitan belajar yang mengakibatkan siswa S21 
mengalami kesulitan, diantaranya: 
Kemampuan menggunakan konsep. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan ketidakmampuan siswa dalam membedakan 
mana yang barisan fibonaci dan bukan (nomor 1 dan 5) dan konsep 
pola bilangan (nomor 4 dan 6). 
b. Kelompok Sedang 
1) Subjek Penelitian S24 
 








Gambar 4.6 menunjukkan bahwa subjek S24 tidak 
menyelesaikan dengan baik soal nomor 3,4,5, dan 6. Untuk 
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar S24, dilakukan 
wawancara dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Kemarin soalnya susah? 
S24 : Gatau mba lupa 
Peneliti : Owalah, kalau begitu smbil buka jawabannya 
ya? Mba alfinah minta tolong ya? 
S24 : Ok 
Peneliti : kemarin soal nomor 3 ada yang salah ya mas, 
susah ya soalnya? 
S24 : Iya mba. Bigngung soal cerita 
Peneliti : Owalah begitu. Bingung ya kalau soal cerita? 
S24 : Iya 
Peneliti : Kalau nomor 4? 
S24 : Gatau lah mba, bingung sama soalnya 
Peneliti : Kamu masih inget bilangan fibonaci yang 
seperti apa nggak? 
S24 : nggak tau 
Peneliti : Nah belajar lagi ya, soalnya kamu nomor 5 
salah, kan disuruh ngsih contoh bilangan 
fibonaci 
S24 : ok 
Peneliti : Kalau nomor 6 susah? 
S24 : gatau juga mba. bingung 
Peneliti : Owalah. Yaudah gapapa 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan fakta bahwa subjek 
S24 ketika mengerjakan: 
Soal No 3 








Soal No 4 dan 6 
Siswa kurang memahami soal 
Soal No. 5 
Siswa lupa bilangan yang bukan merupakan bilangan fibonaci. 
Berdasarkan wawancara juga dapat dilihat bahwa faktor 
penyebab yang mengakibatkan subjekS24 mengalami kesulitan belajar 
diantaranya: 
a. Faktor dasar khusus: 
1. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (dibuktikan 
dengan hasil jawaban nomor 3) 
2. Kesulitan menggunakan konsep. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil jawaban nomor 5 yang menunjukkan ketidamampuan 
mengguakan konsep barisan fibbonaci. 
b. Faktor dasar umum: 
Faktor intelektual. Hal ini dibuktikan dengan 
ketidakmampuan siswa dalam memahami soal (nomor 4 dan 
6). 
2) Subjek Penelitian S25 
 
 
Gambar 4.7 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S25 
Berdasarkan gambar 4.7, dapat ditemukan fakta bahwa 
subjek Penelitian S25 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 3, 5, 
dan 6 dengan benar. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan 
belajar, dilakukan wawancara dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Kemarin soalnya susah-susah nggak? 








Peneliti : Owalah begitu? Iya ini ada beberapa soal 
kamu yang salah. Sambil dibuka ya soal sama 
jawaban kamu 
S25 : Ok mba bentar 
Peneliti : Soal nomor 3 kamu kurang tepat ya jawabane 
S25 : Iya bingung aku kalo soal cerira 
Peneliti : Owalah begitu... Yaudah gapapa, tapi pernah 
diajarin kan di sekolah? 
S25 : Gatau mb lupa 
Peneliti : Hehehe yaudah gapapa 
S25 : Iya 
Peneliti : Kamu masih inget bilangan fibonaci? 
S25 : Enggak mba lupa 
Peneliti : Pantesan kamu nimor 5 salah. Yaudah gapapa. 
Makasih ya mas. Tenang ini nggak masuk nilai 
raport, yang penting kamu rajin belajar ya biar 
tambah paham 
Wawancara menunjukkan fakta bahwa subjek S25 ketika 
mengerjakan: 
Soal No. 3 
Siswa sedikit kurang memahami soal dalam bentuk cerita 
Soal No. 6 
Siswa bingung ketika harus menyelesaikan 2 pertanyaan dalam 
1 soal 
Soal No. 5 
Siswa lupa bentuk barisan fibonaci 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa subjek S25 
penyebab kesulitan belajar siswa dapat diketahui, diantaranya: 
a. Faktor dasar khusus: 
1. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (dibuktikan 








2. Kesulitan menggunakan konsep. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil jawaban nomor 5 yang menunjukkan 
ketidamampuan mengguakan konsep barisan fibbonaci. 
b. Faktor dasar umum: 
Faktor intelektual. Hal ini dibuktikan dengan 
ketidakmampuan siswa dalam memahami soal (nomor 4 dan 
6). 
3) Subjek Penelitian S30 
 
Gambar 4.8 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S30 
Berdasarkan gambar 4.8 subjek S30 tidak dapaet 
menyelesaikan soal nomor 1,2,4, dan 5. Untuk mengetahui faktpr 
kesulitan belajarnya, dialakukan wawancara dengan kutipan 
sebagai berikut: 
Peneliti : Mba Alfinah mau tanya-tanya terkait 
pekerjaan kamu boleh ya? 
S30 : Bleh 
Peneliti : kamu masih inget barisan fiboaci nggak? 
S30 : Nggak mba 
S30 : Lupa 
Peneliti : yaudah gapapa.belajar lagi ya, ini soal nomor 
1 dan 5 kamu salah. itu tentang barisan 
fibonaci. biar kamu paham 








Peneliti : kalau nomor 2 kamu juga salah. masih 
bingung ya? apa susah? 
S30 : Nggak tau caranya mba 
Peneliti : hehehe yaudah gapapa 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan fakta bahwa 
subjek S30 ketika mengerjakan: 
Soal No. 1 dan 5 
Siswa tidak tahu bentuk barisan fibonaci 
 
Soal No. 2 dan 4 
Siswa lupa cara mengerjakannya 
Selain itu juga dietmukan faktor penyebab kesulitan belajar 
subjek S30. Diantaranya: 
a. Faktor dasar khusus: 
Kesulitan menggunakan konsep. Hal ini terlihat dari hasil 
jawaban nomor 1 dam 5 yang menunjukkan ketidamampuan 
mengguakan konsep barisan fibbonaci. Serta nomor 2 dan 4 
yang menunjukkan ketidakmampuan peserta didik dalam 
menggunakan konsep pola bilangan. 




Gambar 4.9 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S06 
Berdasarkan gambar 4.9, dapat dilihat bahwa subjek S06 








Untuk mengetahui faktor penyebabnya, dilakukan wawancara 
dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Kemarin soalnya susah susah nggak mba laela? 
S06 : Mayan mbak mayan 
Peneliti : Tapi sebelumnya sudah diajarin ya sama Guru 
Matematika nya?. Ini saya kan sudah ngoreksi 
peekerjaan kamu tadi. Ada beberapa yang kurang 
ini 
S06 : Iz udach mbak. Owh numbz brp mbak 
Peneliti : Jawaban no 2 kamu kurang benar. Kira kira 
nomor 2 kamu disuruh ngapain itu? 
S06 : Gakz tw mbak 
Peneliti : Owalah. Mba Laela lupa mungkin ya? Yaudah 
gapapa. Nomor dua itu mba laela diminta untuk 
mencari rumus untuk menentukan suku ke-n. 
Gapapa deh kalau lupa. Besok bisa belajar lagi. 
Terus yang nomor 3 gimana mba laela? Susah ya 
soalnya? 
S06 : Numbz 3 apalagi mbak soal cerita susah mbak 
Peneliti : Owalah malah mba laela jadi bingung ya kalau 
bentuknya soal cerita gitu? 
S06 : Iyz mbak suzah kalau itu 
Peneliti : Nah kalau yang nomor 6 gimana? Kan ada 
kotak-kotak tuh, mba laela disuruh ngapain? 
S06 : Sma kek numbz 2 mbak gakz tw mbak 
Peneliti : Yang nomor 6 itu, mba laela diminta untuk 
menentukan jumlah kotak pola bilangan persegi 
pola ke 20 dan 21. Nanti belajar lagi ya 








Berdasarkan wawancara dengan S06, dapat ditemukan 
fakta bahwa ketika S06 mengerjakan: 
Soal no. 2 dan 6 
Siswa tidak tahu rumus apa yang harus digunakan 
 
Soal no. 3 
Siswa kesulitan dalam memecahkan masalah soal cerita 
Selain itu juga berdasarkan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa S06 mengalami kesulitan dengan faktor penyebab sebagai 
berikut: 
Faktor dasar khusus: 
1. Kesulitan menggunakan konsep. Serta nomor 2 dan 6 yang 
menunjukkan ketidakmampuan peserta didik dalam 
menggunakan konsep pola bilangan sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menentukan rumus mana yang 
harus digunakan. 
2. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (dibuktikan 
dengan hasil jawaban nomor 3. 




Gambar 4.10 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S10 
Gambar 4.10 menunjukkan bahwa S10  mengalami 








mengetahui penyebab kesulitan belajarnya, dilakukan wawancara 
dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : mau tanya tanya terkait pekerjaan kamu boleh 
ya? 
S10 : Boleh mba 
Peneliti : kemarin soalnya susah-susah nggak? 
S10 : Susah mba 
Peneliti : hehehe memang ini beberapa jawaban kamu ada 
yang kurag tepat 
S10 : Ooh 
Peneliti : Anda telah menghapus pesan ini 
S10 : Enggak tau carane mba 
Peneliti : yang nggak tau caranya yang mana? 
S10 : Semua mva 
Peneliti : owalah yaudah gapapa 
Berdasarkan wawancara dapat dilihat bahwa ketik S10 
mengerjakan: 
Soal No. 2 dan 5 
Siswa menggunakan rumus yang kurang tepat karena tidak bisa 
membedakan Un dan Sn 
Soal no. 3 
Siswa tidak dapat menyelesaikan soal karena kesulitan dalam 
memahami konsep 
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan S10, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa faktor yang menyebabkan S10 
mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut: 
1. Faktor dasasr khusu (Kesulitan menggunakan konsep). 
Nomor 2,3, dan 6 yang menunjukkan ketidakmampuan 
peserta didik dalam menggunakan konsep pola bilangan 
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 








c. Kelompok Rendah 
1) Subjek Penelitian S29 
 
Gambar 4.11 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S29 
Gambar 4.11 menunjukkan bahwa subjek S29 mengalami 
kesulitan ketika mengerjakan soal nomo 2,3,5 sehingga tidak 
terjawab dengan baik dan benar. Untuk mengetahui faktor 
penyebab kesulitan yang dialami oleh S29, dilakukan wawancara 
denga kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Oke mba nadia. Kemarin soal-soalnya gimana 
ya? Susah nggak? 
S29 : Ada beberapa yang susah si mbak 
Peneliti : Iya ini mba nadia ada yang kurang beberapa. 
Salah si enggak, tapi kurang dikiiit banget 
hehehhe 
S29 : Oh iya mba kemaren masih ada yang ragu ragu 
jawab nya mbak 
Peneliti : Nomor 2 mba nadia, kan ada barisan tuh, nah 
mba nadia diminta untuk menentukan rumus 
suku ke-n ya. Itu masih sedikit keliru, kira kira 









S29 : Itu mba. Gak nulis rumus yang diminta mbak, 
gak bisa buat rumusnya mbak 
Peneliti : Masih bingung karena disuruh bikin yang ada n 
n nya itu ya mba nadia? 
Peneliti : Oke gapapa mba nadia 
S29 : Iya mbak yang itu 
Peneliti : Kalau nomor 3 kenapa masih kurang mba 
nadia? Soalnya susah? 
S29 : No 3 yang soal panjang itu ya mbak itu aku 
sedikit kurang paham mbak. Wkwk 
Peneliti : Iya mba nadia. Yang soal cerita. Kalau dikasih 
soal cerita jadi susah ya mba nadia? 
S29 : Iya mbak agak susah mahaminnya 
Peneliti : Nomor 5 juga masih kurang ini mba nadia. 
Mba nadia sudah paham belum bilangan fibonaci 
itu yang seperti apa? 
S29 : Kurang begitu paham mbak wkwk 
Peneliti : Owalah yaudah kalau begitu mba nadia 
 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek S29 mengaku ketika 
mengerjakan: 
Soal No. 2 
Siswa tidak dapat menunjukkan rumus dari soal yang diberikan 
Soal No. 3 
Siswa tidak menyelesaikan soal karena sulit memahami soal 
cerita 
Soal No. 5 
Siswa kurang memahami konsep barisan fibonaci 
 
 
Selain itu berdasarkan wawancara juga ditemukan faktor yang 








a. Faktor dasar khusus: 
1. Kesulitan menggunakan konsep. Serta nomor 5 
menunjukkan ketidakmampuan peserta didik dalam 
menggunakan konsep pola bilangan sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menentukan rumus mana yang 
harus digunakan. Serta nomor 2 yang menunjukkan 
ketidakmampuan siswa dalam menggunakan rumus. 
2. Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (jawaban soal 
nomor 3). 




Gambar 4.12 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S02 
Berdasarkan gambar 4.12 diketahui bahwa S02 tidak dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dan 5 dengan baik. Setelah itu 
dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan 
belajar dengan kutipan wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Ini saya mau tanya tanya terkait hasil pekerjaan 
kamu kemarin, boleh ya? 
S02 : Boleh boleh 
Peneliti : Ini ada beberapa jawaban yang kurang benar. 
Seperti jawaban nomor 2. Kalau no. 2 kamu 
diminta ngapain ya kira-kira? 








Peneliti: Iya yang memebuat rumus untuk mencari suku ke- 
n. Susah ya? 
S02 : Iya yang u1 aku bingung yang mana kak 
Peneliti : Yaudah gapapa. Kalau yang nomor 5 juga 
masih kurang kayaknya jawaban kamu, itu 
kenapa? 
S02 : No 5 sebenernya sama kaya no 1  ya  kak.  Aku 
kurang begitu paham konsepnya si kak 
Peneliti : Owalah padahal nomor 1  kamu  udah  bener.  
Tapi gapapa. Mungkin kamu lupa atau belum 
begitu paham. Belajar lagi ya. Makasih ya mba 
S02, sepertinya cukup. Nggak usah khawatir, ini 
nggak pengaruh ke nilai raport kamu. Tetap 
semangat ya, rajin belajar. Semoga sukses selalu 
Data wawancara dengan S02 menunjukkan bahwa ketika 
S02 mengerjakan: 
Soal No. 2 
Siswa kurang tepat dalam menentukan rumus karena kesulitan 
dalam mencari U1 dan seterusnya 
Soal No. 5 
Siswa kurang tepat menyebutkan pola barisan fibonaci karena 
konsepnya tidak dipahami 
Selain itu berdasarkan data wawancara, faktor yang 
menyebabkan S02 mengalami kesulitan dapat diketahui sebagai 
berikut: 
Faktor dasar khusus: 
Kesulitan menggunakan konsep. Serta nomor 5 menunjukkan 
ketidakmampuan peserta didik dalam menggunakan konsep 
pola bilangan sehingga peserta didik mengalami kesulitan 








nomor 2 yang menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam 
menggunakan rumus. 
3) Subjek S04 
 
Gambar 4.13 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S04 
Gambar 4.13 menunjukkan bahwa S04  mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 6 sehingga tidak 
terselesaikan dengan baik. Untuk mengetahui faktor kesulitan 
belajarnya, dilakukan wawancara dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Ini saya mau tanya tanya terkait hasil pekerjaan 
kamu kemarin, boleh ya? 
S04 : Okeeh mba 
Peneliti : Kemarin soalnya gimana mba Junaeni? Susah 
susah? 
S04 : Nggak terlalu susah mba  
Peneliti : Waaah senangnya. Walaupun menurut mba 
Junaeni nggak terlalu susah, tapi ada beberapa 
soal yang kurang ini jawaban mba Junaeni 
S04 : Ealah ternyata ada yang salah mba 
Peneliti : Seperti soal no 3. Yang soalnya itu soal cerita. 
Masih inget kan ya? Nah kalau ini nomor 3 
kurang tepat jawabannya. Soalnya susah ya? 








S04 : Nomer 3 soal cerita si ya mba jadi kurang bisa 
memahami 
Peneliti : Wah begitu ya. Kalau soal nomor 6 gimana? 
Susah? 
S04 : Iya lumayan Susah mba hehe 
Peneliti : Owalah susah ya. Tapi itu nomor 6 kamu 
diminta ngapain tau nggak mba junaeni? 
S04 : Nggak tau mba hehe 
Berdasarkan data wawancara, S04 mengaku ketika 
mengerjakan Soal No 3 dan 6, siswa kurang tepat dalam 
mengerjakan soal karena kesulitan dalam menghitung dan 
memahami soal. 
Selain itu data wawancara juga menunjukkan faktor dasar 
khusus yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. 
Faktor tersebut adalah adalah faktor intelektual. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan ketidakmampuan siswa dalam memahami dan 
menyimpulkan terhadap rambu-rambu yang diberikan di dalam 
soal. 













Gambar 4.14 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S05 
Gambar 4.14 menunjukkan bahwa S05  mengalami 
kesulitan belajar mengerjakan soal nomor 1 dan 6. Untuk 
mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan belajar maka 
dilakukan wawancara dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Mba Alfinah mau tanya-tanya terkait pekerjaan 
kamu yang kemarin ya 
S05 : Iya mba silahkan 
Peneliti   : Ada beberapa jawaban kamu yang kurang, salah  
si enggak cuma kurang 
S05 : No brp mba yg kurang 
Peneliti : Ada nomor 1. kamu masih inget nggak apa itu 
barisan fibonaci? 
S05  : Masih mba. Eh tapi gatau mba. Yang kaya 
gimana si mba 
Peneliti : Hehehe yaudah gapapa. besok belajar lagi. biar 
inget ya 
Berdasarkan hasil wawancara S05 mengaku ketika 
mengerjakan: 
Soal No 1 
Siswa kurang tepat dalam menunjukkan barisan fibonaci karena 
sedikit lupa bentuk barisannya. 
Soal No 6 
Siswa kurang teliti dalam membaca soal sehingga belum dapat 
menyelesaikan soal. 
Selain itu data wawancara dengan S05 menunjukkan bahwa 
S05 mengalami kesulitan belajar diakibatkan oleh faktor dasar 
khusus. Faktor dasar khusus yang menyebabkan kesulitan belajar 








dari jawaban soal no 1 yang menunjukkan siswa lupa atau belum 
paham mengenai bilangan fibonaci. 
5) Subjek S28 
 
Gambar 4.15 Hasil Pekerjaan Subjek Penelitian S06 
Berdasarkan gambar 4.15, siswa S06 mengalami kesulitan 
ketika mengerjakan soal nomor 3 dan 5. Untuk mengetahui faktor 
yan menyebabkan kesulitan belajar S06 dilakukan wawancara 
dengan kutipan sebagai berikut: 
Peneliti : Hehehe ini mba nindi, saya mau tanya terkait 
jawaban kamu kemarin boleh ya? 
S28 : Boleh banget mba 
Peneliti : Hehehe iya. Ini ada beberapa jawaban kamu 
yang salah. Nomor 3 misalnya. Menurut kamu 
susah? 
S28 : Yg soal cerita ya mba? Itu mba agak sulit buat 
mahamin kalau pake soal cerita  
Peneliti : Owalah memang temen temen kamu juga 
banyak yang bilang susah. Ya udah gapapa. 
Kamu udah paham banget atau masih ragu ragu 
mengenai bilangan fibonaci? 
S28 : Iya mba awokawok. Aku ragu mba masih 








Peneliti : Owalah begitu. Pantesan nomor 5 masih salah. 
Yaudah gapapa 
Berdasarkan wawancara, siswa S06 mengaku ketika 
mengerjakan: 
Soal No 3 
Siswa kurang tepat dalam menyelesaikan soal karena kurang 
dapat memahami soal cerita. 
Soal No 5 
Siswa masih ragu dalam menentukan barisan fibonaci dan 
bukan karena masih sedikit kurang paham tentang polanya. 
Selain itu data wawancara juga menunjukkan faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar S06, diantaranya: 
a. Faktor dasar khusus: 
1. Kesulitan menggunakan konsep. Serta nomor 5 
menunjukkan ketidakmampuan peserta didik dalam 
menggunakan konsep pola bilangan sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menentukan rumus mana yang 
harus digunakan. Serta nomor 2 yang menunjukkan 
ketidakmampuan siswa dalam menggunakan rumus. 
2. Kesulitan dalam menyeleseiakan soal cerita (jawaban soal 
nomor 3). 
C. Pembahasan 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang mengalami 
ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama secara teknis sebanyak 40%, 
mengalami ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang 
mewakili konsep tertentu sebanyak 48.57%, mengalami Ketidakmampuan 
untuk mengingat satu kondisi atau lebih yang diperlukan sebanyak 74.28%, 
mengalami ketidakmampuan mengingat syarat cukup untuk memberikan 
istilah bagi suatu objek tertentu sebanyak 54.28%, mengalami 
Ketidakmampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 








informasi dari suatu konsep yang diberikan sebanyak 74.28%. hal tersebut 
terinci sebagai berikut: 
a. Soal nomor 1 
Soal nomor 1 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar kategori ketidak mampuan mengingat nama-nama 
secara teknis dengan benar.Berdasarkan hasil analisis terhadap 
jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 21 orang mampu mengingat 
nama-nama secara teknis dengan benar, dan 14 orang siswa mampu 
mengingat nama-nama secara teknis tetapi belum tepat, serta tidak ada 
peserta didik yang tidak mampu mengingat nama-nama secara teknis 
dengan benar. 
b. Soal nomor 2 
Soal nomor 2 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar kategori ketidak mampuan menyatakan arti dari 
istilah yang mewakili konsep tertentu.Berdasarkan hasil analisis 
terhadap jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 18 orang mampu 
menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep tertentu dengan 
benar, 12 orang siswa mampu menyatakan arti dari istilah yang 
mewakili konsep tertentu tetapi belum tepat, dan 5 orang siswa tidak 
mampu menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep tertentu. 
c. Soal nomor 3 
Soal nomor 3 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar kategori ketidak mampuan mengingat satu kondisi 
atau lebih yang diperlukan. Berdasarkan hasil analisis terhadap 
jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 9 orang siswa mampu 
mengingat satu kondisi atau lebih yang diperlukan dengan benar, 20 
orang siswa mampu mengingat satu kondisi atau lebih  yang 
diperlukan tetapi belum tepat, dan 6 orang siswa tidak mampu 
mengingat satu kondisi atau lebih yang diperlukan. 








Soal nomor 4 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar katogori ketidak mampuan mengingat syarat cukup 
untuk memberikan istilah bagi suatu objek tertentu. Berdasarkan hasil 
analisis terhadap jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 16 orang 
siswa mampu mengingat syarat cukup untuk memberikan istilah bagi 
suatu objek tertentu dengan benar, 11 orang siswa mampu mengingat 
syarat cukup untuk memberikan istilah bagi suatu objek tertentu tetapi 
belum tepat, dan 8 orang siswa tidak mampu mengingat syarat cukup 
untuk memberikan istilah bagi suatu objek tertentu. 
e. Soal nomor 5 
Soal nomor 5 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar katogori ketidak mampuan memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep tertentu. Berdasarkan hasil analisis 
terhadap jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 14 orang siswa 
mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
tertentu dengan benar, 16 orang siswa mampu memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep tertentu tetapi belum tepat, dan 5 
orang siswa tidak mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep tertentu. 
f. Soal nomor 6 
Soal nomor 6 digunakan untuk mengukur siswa dengan 
kesulitan belajar katogori ketidak mampuan menyimpulkan informasi 
dari suatu konsep yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis terhadap 
jawaban peserta didik diperoleh sejumlah 9 orang siswa mampu 
menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang diberikan dengan 
benar, 18 orang siswa mampu menyimpulkan informasi dari suatu 
konsep yang diberikan tetapi belum tepat, dan 8 orang siswa tidak 
mampu menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang diberikan. 
Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik kelas VIII 
SMPN 01 Baturraden mengalami kesulitan belajar diantaranya: 








Diantara kelima kategori faktor dasar umum yang menyebabkan  
kesulitan belajar, kesulitan belajar siswa kelas VIII SMPN 01 Baturraden 
disebabkan oleh fakator intelektual. Hal ini dubuktikan dengan banyak 
siswa yang memiliki ketidakmampuan memahami soal dan 
ketidakmampuan penalaran deduktif (Faktor Intelektual). Faktor 
intelektual yang menyebabkan kesulitan belajar dialami oleh dua orang 
siswa yaitu S04 dan S14. Hal ini sesuai dengan pendapat Askury yang 
menyatakan bahwa faktor intelektual merupakan salah satu faktor dasar 
umum yang menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa.41 
2. Faktor Dasar Khusus 
Diantara ketiga faktor dasar khusus, dua diantaranya menyebabkan siswa 
kelas VIII SMPN 01 Baturraden mengalami kesulitan belajar. Diantara 
faktor tersebut adalah kesulitan memahami dan menyelesaikan soal 
dalam bentuk cerita dan kesulitan memahami konsep. Faktor kesulitan 
memahami konsep yang menghambat pembelajarn dialami oleh siswa 
S08, S34, S01, S14, S21, S24, S04, S05, S28, S06, S10, S29, S25, dan 
S10. Sedangkan faktor kesulitan memahami soal cerita dialami oleh S08, 
S34, S24, S28, S06, S29, dan S25. Kesulitan memahami dan 
menyelesaikan soal dalam bentuk cerita dan kesulitan memahami konsep 
yang dialami oleh siswa kelas VIII SMPN 01 Baturraden ini sesuai 
dengan pendapat Askury yang menyatakan bahwa Kesulitan memahami 
dan menyelesaikan soal dalam bentuk cerita dan kesulitan memahami 
konsep adalah salah satu faktor dasar khusus yang menyebabkan siswa 









41 Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan 
Dasar, Vol. 2, No. 2, 2015, hlm. 3 
42 Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka   dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Kesulitan  belajar  matematika  yang  dialami  oleh  siswa kelas VIII 
SMPN 1 Baturraden adalah sebagai berikut: 
a. Ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama secara teknis, 
sebanyak 40%. 
b. Ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang mewakili 
konsep tertentu, sebanyak 48,6% 
c. Ketidakmampuan untuk mengingat satu kondisi atau lebih yang 
diperlukan, sebanyak 74,3% 
d. Ketidakmampuan mengingat syarat cukup untuk memberikan istilah 
bagi suatu objek tertentu, sebanyak 54,2% 
e. Ketidakmampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep tertentu, sebanyak 60% 
f. Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang 
diberikan, sebanyak 74,2% 
2. Faktor  yang   menyebabkan  siswa  kelas  VIII  SMPN  1 Baturraden 
mengalami kesulitan belajar diantaranya: 
a. Faktor Dasar Umum 
Faktor dasar umum yang menyebabkan kesulitan belajar 
adalah fakator intelektual. Hal ini terlihat dari banyak siswa yang 
memiliki ketidakmampuan memahami soal dan ketidakmampuan 
deduktif. 








Faktor dasar khusus yang menyebabkan kesulitan belajar 
adalah kesulitan memahami dan menyelesaikan soal dalam bentuk 
cerita dan kesulitan memahami konsep. 
 
B. Saran 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
pemikiran demi meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam 
pengajaran matematika di SMPN 01 Baturraden. Untuk itu penulis 
berusaha memberikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik hendaknya tidak menganggap sulit terhadap mata 
pelajaran matematika sehingga ada minat untuk mempelajarinya 
b. Peserta didik agar lebih memperbanyak latihan soal yang 
diberikan guru, dan bertanya baik kepada guru atau teman jika 
belum faham materi tersebut. 
2. Bagi guru 
a. Guru diharapkan selalu memberikan motivasi belajar kepada 
peserta didik agar peserta didik mempunyai perhatian dan minat 
dalam belajar matematika 
b. Guru diharapkan lebih memperhatikan kesulitan-kesulitan belajar 
yang dialami siswa agar pembelajaran berjalan dengan lancar 
c. Guru hendaknya lebih berusaha untuk menerapkan konsep  
barisan kedalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 
banyaknya siswa yang mengalami kesulitan belajar dari faktor 
ketidakmampuan dalam menegrjakan soal cerita,  dikarenakan 
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1. Apakah materi pola bilangan sudah diajarkan sebelumnya? 
 
2. Apakah kamu memahami konsep pola bilangan yang sudah diajarkan? 
 
3. Apa yang membuat kamu tidak mengerjakan soal no …? 
 











Hasil Wawancara dengan S08 Hasil Wawancara dengan S34 
 
 










Hasil wawancara S14 
 
Hasil Wawancara S21 
  














Hasil Wawancara S30 
 















Hasil Wawancara S29 














Hasil Wawancara S05 
 















Kisi-kisi Instrumen Soal 
 
Materi Indiakator Variabel Butir Soal No. Soal 






a) 1, 2, 6, 10, 
… 
b)   1, 2, 3, 5, 
… 
c)   1, 1, 2, 3, 
… 







 8. Ketidakmampuan 
untuk menyatakan 
arti dari istilah yang 
mewakili konsep 
tertentu 
1, 3, 5, 7, 9, … , 
Tentukan rumus 
suku ke-n barisan 
bilangan tersebut! 
2 
 9. Ketidakmampuan 
untuk mengingat satu 
kondisi atau lebih 
yang diperlukan 
Sekelompok 







terdiri satu ekor 
burung. 
Barisan kedua 
terdiri tiga ekor 
burung. 
Barisan ketiga 
terdiri lima ekor 
burung. 
Barisan keempat 











  Jika jumlah 
barisan dalam 
formasi tersebut 
ada 10 tentukan 
jumlah semua 












1, 4, 9, 16, 25, 
36,…, 
Tentukan 
bilangan ke- 9 
dan ke- 10 dari 
pola diatas! 
4 
 11. Ketidakmampuan 
memberikan contoh 
dan bukan contoh 
















 12. Ketidakmampuan 
menyimpulkan 
















persegi pada pola 





1. Soal nomor 1 
Barisan fibonasi merupakan penjumlahan dari dua angka sebelumnya 
a) 1, 2, 6, 10, … 
1 + 2 = 3, 2 + 6 = 8 
jadi a bukan barisan fibonaci 
b) 1, 2, 3, 5, … 
1 + 2 = 3, 2 + 3 = 5 
Jadi b merupakan barisan fibonaci 
c) 1, 1, 2, 3, … 
1 + 1 = 2, 1+ 2 = 3 
Jadi c merupakan barisan fibonaci 
d) 2, 2, 4, 4, … 








Jadi d bukan barisan fibonaci 
Jadi yang merupakan barisan fibonaci adalah b dan c 
 
2. Soal nomor 2 
1, 3, 5, 7, 9,…, 
U1 = 2 x 1 - 1 = 1 
U2 = 2 x 2 -1 = 3 
U3 = 2 x 3 – 1= 5 
U4 = 2 x 4 – 1 = 7 
…… 
Un = 2 x n – 1 
Maka dapat dituliskan rumus suku ke-n adalah Un = 2 x n – 1 
 
3. Soal nomor 3 
Barisan yang terbentuk adalah: 1, 3, 5, 7, … 
Suku pertama (a) = 1 
Beda (b) = 3-1 = 2 
Jumlah semua burung yang ikut ada dalam kelompok tersebut (S10) 
Sn = n [2a + (n-1)b] 2 
10 
S10 = = [2a +(10-1)2] 
2 
S10 = 5[2 + 18] = 5 x 20 = 100 burung 
4. Soal nomor 4 
1, 4, 9, 16, 25, 36,…, merupakan pola bilangan persegi 
Jadi untuk mengetahui suku ke-n menggunakan rumus : Un=n2 
Jadi bilangan ke- 9 adalah 92= 81 dan bilangan ke- 10 adalah 102 = 100 
 
5. Deret Fibonacci merupakan penjumlahan dari dua suku sebelumnya 
Contoh bilangan Fibonacci 
1. 1, 2, 3, 5,8 (Deret Fibonacci) 
2. 2, 3, 5, 8, 12 (Bukan Deret Fibonacci) 
 
6. Soal nomor 6 
Gambar diatas merupakan pola bilangan ganjil, yaitu Un = 2n-1 
U20 = 2[20] - 1 = 39 
U21 = 2[21] – 1 = 41 




















Tidak mampu mengingat 
nama-nama secara teknis 
0 
Mampu mengingat nama- 
nama secara teknis tetapi 
belum tepat 
1 
Mampu mengingat nama- 




menyatakan arti dari 
istilah yang mewakili 
konsep tertentu 
Tidak mampu 
menyatakan arti dari 
istilah yang mewakili 
konsep tertentu 
0 
 Mampu menyatakan arti 
dari istilah yang 
mewakili konsep tetapi 
belum tepat 
1 
 Mampu menyatakan arti 
dari istilah yang 




mengingat satu kondisi 
atau lebih yang 
diperlukan 
Tidak mampu mengingat 
satu kondisi atau lebih 
yang diperlukan 
0 
 Mampu mengingat satu 
kondisi atau lebih yang 
dperlukan tetapi belum 
tepat 
1 
 Mampu mengingat satu 
kondisi atau lebih yang 
diperlukan dengan benar 
2 
Ketidakmampuan 
mengingat syarat cukup 
untuk memberikan istilah 
bagi suatu objek tertentu 
Tidak mampu mengingat 
syarat cukup untuk 
memberikan istilah bagi 
suatu objek tertentu 
0 
 Mampu mengingat syarat 
cukup untuk memberikan 










 tertentu tetapi belum 
tepat 
 
 Mampu mengingat syarat 
cukup untuk memberikan 
istilah bagi suatu objek 
tertentu degan benar 
2 
Ketidakmampuan 
memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep tertentu 
Tidak mampu 
memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu 
konsep tertentu 
0 
 Mampu memberikan 
contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep tertentu 
tetapi belum tepat 
1 
 Mampu memberikan 
contoh dan bukan contoh 









dari suatu konsep yang 
diberikan 
0 
 Mampu menyimpulkan 
informasi dari suatu 
konsep yang diberikan 
tetapi belum tepat 
1 
 Mampu menyimpulkan 
informasi dari suatu 











No Nama Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 
1 Nofita Saputri 1 0 0 2 2 1 
2 Narasya Alindi W 2 1 2 2 1 2 
3 Feli Reviliana P 2 2 1 2 1 1 
4 Juneni 2 2 1 2 2 1 
5 Azzah Fathin N 1 2 2 2 2 1 
6 Laeli Safitri 2 0 1 2 2 1 
7 Iyan Pratama 1 2 2 1 2 1 
8 Rizki Dwi S 1 2 0 0 0 0 
9 Alda Zera Fauzia S.A 2 2 1 2 1 1 
10 Arrrohmansyah Al 
Hakim 
2 1 0 2 2 1 
11 Asahi Pratama P. 1 1 1 2 2 0 
12 Atma Daksa D. 2 1 2 0 1 1 
13 Bayu Aris W. 2 2 1 1 0 1 
14 Dinda Prasetiana 2 1 0 2 0 1 
15 Erlinda Afriani 1 2 2 1 1 0 
16 Eza Febriansyah 2 0 1 1 2 1 
17 Felik Rei S. 2 1 0 1 2 1 
18 Fitri Melati 1 1 2 0 2 2 
19 Hafidz Erza F. 2 2 1 0 1 1 
20 Ibrahim Caesari 2 2 1 1 1 0 
21 Ingka Wahyuningsih 1 2 2 0 1 0 
22 Jesika Pharis 2 2 1 1 1 1 
23 Margo Ningsih 1 1 0 2 2 1 
24 Muhammad Faizin 2 2 1 1 1 0 
25 Muhammad Rizki 2 2 1 0 1 1 
26 Nabil Alifeza 1 2 2 1 1 2 
27 Nadia 1 2 1 2 0 2 
28 Nindi Aprita 2 2 1 2 1 2 
29 Putri Adya 2 1 1 2 1 2 
30 Rackay Pikatan 1 1 2 0 1 2 
31 Rifa Arifian 2 0 1 1 2 2 
32 Rizki Dwi Setiawan 2 1 1 0 2 2 
33 Suci Aria 1 2 1 1 2 0 
34 Sumirah 1 0 1 2 0 1 
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